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Abstract

This research was aimed ta detect Toxoplasma gondii on local chicken eggs which was sold as
ingridients of typical mixture traditional medicine in Surabaya using biological test. The local chicken
eggs were collected from thirty sellers of traditional medicine in Surabaya. To every seller was taken
one egg. Then, 1 gram of albumen and yolk, respectively, dissolved with 2 % teypsine HCl salution
and inoculated to two mice, Furthermore, 1 week post inoculation, one mouse was killed to observate
the presence of tachyzoite by native test and Giemsa stainiog. The other mouse was killed 1 month
post inoculation to observate the presence cysts in brain tissue with the native compressed test and
histopathological examination, The sample is positive manifested to Toxoplasma when found
tachyzoite and /or cysts. The result of this study showed that the prevalence of Toxoplasma is 16,7 % (5
positive samples of 30 observated samples). Morcover, those 5 positive samples were representated in
4 samples of albumen and 1 sample of yolk, respectively.
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Pendahuluan

Toksoplasmasis adalah penyakit yang bersifat
zoomosis  yang dapat menular dari hewan ke
manusia, Penularan toksoplasmosis dari hewan ke
manusia melalui tertelannya ookista yang sudah
bersporulasi dan kista (bradizoit) yang terdapat
pada daging yang tednfeksi T. gendti, disamping
dapat melalui preduk asal hewan yang mengan-
dung kista atau takizeit T, gondis,

Telur ayam buras adalah salah satu fenis
pangan  asal hewan yang banyak  dikonsumsi
masyarakat termasuk masyarakat kota Surabaya,
Telur ayam buras lebih disukai masyarakat karena
wama kuning telur yang lebih tua, proporsi kuning
telur yang lebily banyak dibandingkan dengan putih
telur dan rasa yang lebin disukai dibanding dengan
telur ayam ras. Disamping itu telur ayam buras
sedikit tahkan fidak mengandung residu antibiotik
yang sangat berbahaya bagi konsumen dibanding
dengan telur ayam zas. Di samping keunggulan
vang didapat dari ayam buras perlu diwaspadai
juga adanya penularan toksoplasmesis melalui telur
yang dihasilkan sebab dalam pemeliharaan ayam
buras, petermak sering menggunakan sistem semi

intensif bahkan melepaskan ayam secara bebas
(cksktensif) yang memungkinkan ayam terinfeksi
T. gondii. Penularan pada ayam buras sering terjadi
karena sifat ayam yang memakan rumput atau
batu-batuan kecil (grit) yang terkomtaminasi feses
kucng yang dibuang di sembarang tempat.
Toxoplasma gondii menginfcksi semua sel induk
semang kecuali eritrosit, Fakta tersebut sangat
dimungkinkan telur (ovum) dari ayam yang ter-
infeksi dapat bertindak sebagai sumber penularan.
Penelitian tentang kejadian infeksi 7. gondii
pada ayam buras sudah dilaporkan oleh Hermawan
(198B) di Lamongan sebesar 23%. Garcia ef al, (2000)
Juga meneliti toksoplasmosis pada ayam di Parana,
Brazil dan didapatkan 10,3% positif toksoplasmosis,
Asgali e al, (2008) melaporkan titer antibodi
terhadap T. gondii  pada ayam di Shiraz (Iran)
sebesar 36,1% sedangkan Sreekumar ef al. (2003)
melaporkan di India sebesar 17,9%. Suwanti dkk.
{2006) melaporkan keberadaan 7. gondii pada
berbagal organ ayam termasuk ayam buras di kota
Surabaya sebesar 30%, Keberadaan antigen 7. gondii
pada telur ayam buras yang dijual sebagal
campuran jamu menggunakan ujl dot blot di
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Surabaya dan Sidoarjo sudah dilaporkan oleh
Mufagieln dkk. (2002) scbesar 10096 Dad hasil
penelitian Mufasizin dkk, (2002) tersebat mendor
ong penelitt untuk mengkajl febibt jauh tingka
kejadian toxoplasmosis pada telur ayam buras
melalui uji biotogis.

Mectode Penelitian
Sampel dan hewan coba

Sampel telur ayam buras diambil dan sejum-
lah 30 pedagang jamu di wilavah Xota Susabaya
yang wwliputi Surabaya Tengah, Utara, Barat,
Selatan dan Timur. Masing-masing pedagang diam-
bil sampel 1 butle telur. Sampel selanjutnya dibawa
ke taboratovium dan dilakukan pemisaban antags
putih welure dan kuning telur, - Sebagar hewan coba
digunakan mencit strain BaltyC yang diperoleh dari
Unit Hewan Coba, Fakultas Kedokteran Hewan
Unatr

Inokulasi sampel

Sebanyak 1 geam kuning telur dan 1 gram
putih telur sampel teluc ayam buras dimagsukkan ke
cawan plastik steril dan dilakukan  pescernaan
dengan  menambahkan larutan  topsinHCT 2%
(Merck/Darmstadt 8367.0100) sebanyak 10 ml dan
dicampur  sampai  rata.  Larutan  kemudian
ditnkubasi pada subu 37°C selama 30 menit Di
dalam inkubator, setiap 10 menit Jarutan diaduk
untuk menjaga agar sampel tetap larut dalam
lardtan pencerna (tripsin HCI).  Setelah 30 mueait,
larutan disaring dengan kain kasa rangkap . tiga
yang steril dan filteat yang didapatkan dimasukkan
ke dalam tabung pemutar. Larutan kemudian
disentelfugasi dengan kecepatan 2500 rpm selama 5
menit pada suhu ruang. Supematan dibuang dan
pelet  yang didapatkan  dicuci  dengan  cara
menambahkan  larutan NaCl  fisiologis,  Pelet
kemudian  diresuspenst  sampal  homogen dan
disentrifugasi dengan cara yang sama sepert: cara
di atas. Supernatan dibuang dan pelet dilakukan
pencucian lagi sampai 3 kali dengan cara yang
sama. Setelah bersih, pelet dilarutkan dalam 1 ml
NaCl fisiologis dan dinokulasikan pada 2 ekor
mencit masing-masing scbanyak 0,3 ml secara intra
peritoneal menggunakan syringe ukuran 1 ml,
Menct  yang  sudah  diinokulasi - kemudian
dipelihara di dalam kandang dengan pakan dan
minum  ad Nbftum.  Setlap harl mencit diamatl
untuk melihat gejala klinis dan kebengkakan pada
daerah perut,

Pemeriksaan caivan intraperitoneal

Satu minggu setelah inokulasl, satu ekor
mencit dikorbankan dan dilakukan pembedahan
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pada baglan perut untuk mengetahus keberadaan
takizolt 7. gondii.  Bahan pemeriksoan dambil
deagan cara ingasl 0,5 ml NaCl fisiologis yang
dimasuklan ke dalam rongga pernt mencit dan
hasil ponicucian diperiksa di bawah mikroskop
dengan perbesaran 400X dan  1000X.  Cairan
intraperitoneal selain diperksa secara natif juga
dibuat ulas tebal pada gelas obyek dan dilakukan
pewamaan  menggunakan  Giemsa  20%. Hasil
ulasan dibiarkan mengering pada subu ruang dan
selanjutnya  dilakukan  fiksasi  dengan  larutan
metanol absolut selama 3 mentit, Sampel kemudian
diangkat dan dimasukkan ke dalam lirston Giemsa
20% (Merck/Darmstadt 109204 0500) selama 30
menit. Seceleh 50 menit, sampel dicuct dengan air
kran mengalie dan dikeringkan di subu ruang.
Memeriksean  dilakukan  di bawah  mikroskop
dengran perbesaran 1000X,

Pemeriksaan otak

Satu bulan setelsh fnokulasi, sisa mencit
{satu  ekor) dikerbankan  dan  dilakukan
peneriksaan kista dengan cara pemeriksaan tekan
otak Pemeriksaan tekan otak  dilakukan dengon
cara engambil sebaglan kecil otak don diletakkan
di atas gelas obyek, Otak kemudian ditutup dengan
golas puoutup dan selanjutkan diletakkan gelas
obyek lain yang diletakkan i atas gelas penutup
sehingga berimpitan dengan gelas ooyek pectama,
Penekanan menggunakan dengan kedua ibu jari
kedua tangan dan  dilihat di bawah mikroskop
dengan  perbesaran 400X sompai 100X, Selain
pemeriksaan olak dengan wi tekan otak; sampel
otak dibuat preparat histopatologis, Untuk men-
dukung hasil pemeriksaan, sisa ofak yang mengan-
dung kista kemudian diberikan kucing secara per
oral untuk pengamatan perkembangbiakan Intra-
epitelial dengan hasil akhir dipasasekan ookista
pada feses.

Analisis Dala

Sampel dinyatakan positif apabila ditemukan
takizoit pada cairan intrapenitoneal dan ataw kista
jaringan, Dala yang didapatkan ditabulasikan dan
dihitung angka kejadian toxoplasmosis mengguna-
kan rumus prevalensi dan ditampilkan  secara
deskniptif,

Hasil dan Pembahasan

Menclt merupakan hewan coba yang peka
terhadap infekst T, gondil sedangkan kucing merus
pakan induk semang utama. Penggunaan mencit
dan kucing sebagai hewan coba untuk uji biologis
toksoplagimosis  sudah  banyak  dilakukan olch
beberapa penelith. De Sousa ef all (2008} telah
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mendeteks| toksoplasmosis pada ofak dan jantung
babi dengan uji biclogls pada mencit, sedangkan
Dubey ¢f al. (2003) juge menggunakan kucing
sebagai hewan coba untuk ujl biologh 1oksoplasmo-
sis pada hewan liar dif Amerika Serikat. Dubey of al.
(2005) menelits kejadlan teksoplasmosis padia ayam
di Republik Demokratik Kongo, Mali, Burkinia Faso
dan Kenya munggunakan uji biclogis pada mencit
dan untuk mendukung i biologis tersebut
digunakan kucng scbagal hewan ujl dengan
harapan di dalam induk kucing T, gondif berkem-
bang yang akhimya diprodukst stadium cokista
vang dikeluarkan bersama dengan heses

Hasil pemeriksaan pada 30 butle whur ayam
buras yang dijual sebagal campuran jarwe di lina
wilayah kota  Surabaya dengan ujl  biologis
didapatkan 5 butir tolur positif terinfuksi T. gondil
(16,7%). Darl 5 sampel poditif tersebut, parasit
ditemukan pada 4 sampel dan putih telur (80%)
dan 1 sampel dari kuning telur (20%). Hasil
pemeriksaan wi biclogis samp=l telur ayam buras
vang digunakan sebagal campuran jamu berdasar
kan wilayah kota Surabaya secarn longkap dapat
dilihat pada Tabel 1 dan berdasarkan bagian telur
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(kuning telur dan putih telur) pada Tabel 2 dan
hasll positif ini dibuktikan dengan ditemukan
stadium takizoit atau kista otak pada faringan
hewan coba. Gambar takizoit dan kista T. gondid
hasil pemeriksaan histopatologl otak dapat dilihat
pada Cambar 1 dan 2, Sebagai pendukung, otak
mencit yang positf mengandung kista T, gondil
difnfeksikan pada kucing dengan cara per oral dan
hasil pemeriksaan feses ditemukan stadium ookista
yang dapat dilihat pada Gambar 3

Toksoplasmosis merupakan penyakit yang
dapat menginfeksi hewan berdarah panas termasuk
unggas  sedangkan kucing merupakan  Induk
semarg ulama yang merupalan sumber penulacan
penyakit. Rasmaliah (2003) mengatakan balwa
kucing merupakan induk semang defirutif (utama)
dan dl dalam tubuh kucing 7. gordii akan
mengalami perkembangbiakan secara seksual dan
aschksuval. Perkembangbiakan sehsual pada usus
kucing akan dihasilkan ookista yang dikeluarkan
bersama feses. Pada penelitian ind, kudng yang
telah digunakan mati karena menderita diare yang
parah dan dikubur untuk menghindari pencemaran

terhadap lingkungan.

Tabel 1. Hosll Pemerikanan T. gondis denggan Ujt Blologis pada 30 Sampel Telur Ayam Buras Berdnsackan

Wilnyah di Kota Surabaya

Wilayah Positif Jumlah positif Jumlah negatf
Takizoit Kista (persen) (persen)

Utara {6 sampel) . 1 1 5

Timur (6 sampel) i g 1 5

Selatan (6 sampel) 1 " 1 5

Tengah (6 sampel) - 1 1 3

Barat (6 sampel) 1 - 1 5

Jumlah 30 sampel 5(16,7%) 25 (83,3%)

* Positif taklzoit dan kista T gondit pada sampel yang sama

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan T. gondil dengan Uji Biologis pada Telur Ayam Buras Berdasarkan Kuning Telur dan

Putth Telur
Wilayah ; Sampel positif Jumlah (persen)
Takizost Kista
Kuning Telur 1 1 1{20%)
Putih Telur 2** (1) 3 4 (B0%)
Jumlsh 5 (100%)

* Positif takizoit dan kista T. goadii pada sampel yang sama; ** 1 sampel positif takizoit dan kista T. gondsi
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Gambar L Stadiom taktzont 7. goodis dani cairan intraperitoneal mencit dengan pewarmnaan Glemsa (1000X),

Gambar 2, Kiste T.gondit pada otak mencit dengan pewarnaan Haematoxylin Eosin. A, Perbesaran 100X,

B, Perbesaran 100X,

T e

Gambar 3, Ookista 1 gondir yang sudlaby bersprornlus) pada fesos kucing vang diinteksi dengan Kista otak mencit

Perbesaran 1000X

Tokso is adaloh penyakit yang discbab-
kan oleh Koksiddia spostes T, gondit. Parasit mem-
punyai induk semang utamn kucing dan subangsanya
dan moenyerangg semua bewan  berdarah  panay
termasuk ayam, Texsplass pendii hidup di semua
tipe sel hewan berdarah panas termasuk pada telur
avam yang mengandung ovum (kuning telur). DI
pedesaan, ayam buras blasanya dipelihara secara
ckstensif, yaltu dilepas untuk mencard  makanan
sendin. Sistem pemeliharaan fersebut memungkinkan
ayam terinfeksi T, gomdii pada saat memakan maka.
ran, pasir atou memakan rumput yang terkontamis
nosi denpgan feses kucing yang mengandung ookista
infektif, Hal ini dimungkinkan karena sifat kucing

yang membuang kotoran di sembarang tempat

12

termasuk i tanah, pasie dant rumput. Devab dan
Haksanein (2005) dan Ghazael (2008) menyatakan
Bahwi sistern pemeliharaan pada ayam menentukan
kejadian toksoplasmonis, pada pemeliharaan intensif
kepadian toksoplasmosis pada ayam dapat ditekan
divtanding dengan sistern exsternll.
Hasil penelitian menunujukkan bahwa titer antibod|
terhadap T gendii pada ayam yang dipelihara dengan
sistem pemeliharaan Intensif lebih rendah dibanding-
kan sistem ckstensif.

Pada penelitian inl diperoleh tingkat keadian
teksoplasmasis yang sama antar tempat pengambilan
sampel (16,7 %) Kepdian ind berhubungan erat
dengan asal telur ayam buras dan sistem pemelihara.
an ayam buras yang tidak begitu betbeda,
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l'ada hasil penelitian kejadian toksoplasmosis
pada sampel putih telur sebesar  80% dan pada
kuning telur 20%. Kefadian toksoplasmosis pada
kuning telur ayam dapat terjadi kasena kuning telur
termasuk sel induk semang yang dapat terinfeksi
karena sifat 7. gondd dapat menginfeksi semua tipe
sel induk semang vang berinti. Kejadian ini dapat
dijelaskan bahwa ovum yang dilepas pada sant ovulasi
(pelepasan kuning telur) dard ovarium kemungkinon
terinfeksi toksoplasmosis. Demikian juga kejadion
pada putih telur, pada saat proses pembentukan telur
setelah ovum (kuning telur} dilepaskan dari ovarium,
dalam perjalanannya disekresikan aloumen (putih
telur). Pada saat disekresikan putih telur, kemung-
kinan sel-sel lain terlepas dan bercampur dengan
putih telur. Kemungkinan lain bahwa pada saat
ovulasl, terjadi pelepasan sel-sel jaringan ovarium
termasuk sel darah ke saluran reproduksi ayam dan
masuk bercampur dengan putih telur saat proscs
pembentukan telur {Jacch of al,, 2000). Dari hasil ini
dapat ditarik kesimpulan bahwa baik putih telur
maupun kuning telur mentah mempunyai peluang
menularkan toxoplasmesis, meskipun peluang penu-
laran oleh kuning telur lebin kecil divanding dengan
penularan melalui putih telur.

Pada penelitian ini didapatkan keadian tokso-
plasmosis sebesar 16,7 % darl total snmpel 30 butir
telur, Hasil penelitian inl lebih rendah bila dibanding-
Kan dengan hasil penelitian Merwaman (1988) yang
melaporkan  kejadian toksoplasmosis pada  ayam
buras di Lamongan dengan uji HI1 scbesar 23%.
Perbedaan ini karena metode pemeriksoan yang
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya
mendeteksi antibedi terhadap T, gondii sehingga
kemungkinan hasil yang didapat cenderung lebih
tinggi dari uji biologis. Demikian juga apabila
dibandingkan dengan hasil penelitian Mufasirin dkk,
(2002} yang melaporkan kejadian toksoplasmosis
pada telur ayam di Kota Surabaya dan Sidoarjo
sebesar 100% dengan wji dot blot.  Hasil penelitian
Mufasirin dkk. (2002) mendeteksi keberadaan seluruh
antigen T. gondii termasuk antigen nen infeclions,
schingga lwsil vang didapatkan lebih besar bila
dibandingkan dengan hastl penelitian ini yang hanya
mendetekss antigen infeksius.

Hasil penelitian 7' gondii pada telur ayam buras
yang cukup tinggi (16,79%) Inl, dilihat dari aspek
zoonosis perlu diwaspada: karena dapat lerjadi
peauvlaran ke manusia yang mengkonsumsi telur
ayam buras mentah, baitk kuning lelur atau putih
telur. Untuk menghindar penularan toksoplasmosis
dari telur ayam buras diperlukan manipulasi telur
sebelum dikensumsi seperti memanaskan minimal
65°C selama beberapa menit atau pendinginan pada
suhu -20°C sclama beberapa hard, sehingga agen
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parasit yang ada menjadi mati atau inaktif, Hal ini
sesual dengan rekomendasi Lake of al. (2002), bahwa
untuk mematikan kista jaringan dalam bahan pangan
dilakukan dengan pemanasan pada suhu 49°C selama
53,5 menit, 55°C selama 58 menit, 61°C selama 3,8
menit dan 67°C selama 36 menit atau dengan
pendinginan pada suhu -20°C selama 54 jam. Khusus
untuk konsumsi telur sebagai bahan campuran jamu
tradisional siap minum dapat dilakukan pendinginan
beberapa hari dalam refrigerator sebelum digunakan.

Kesimpulan

Kejadian infeksi T.gondii pada telur ayam buras
yang dijual sebagai campuran jamu dengan uji
biologis sebesar 167 % yang terdini dari putih telur
0% dan kuning lelur 20% dan keduanya mempunyai
peluang sebagal sumber penularan toxoplasmosis,
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